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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan.,

Selama Pelita III dan Pelita IV ini pembangunan pe-
ternakan telah maju dengan pesat, dibandingkan Iajw per. -
kembangan pada Pelita sebelumnya. Hal ini dicapai bperkat
adanya berbagal kebijakan dalam pengembangan peternakan ,
diantaranya melalui program intensifikasi peternakan, di-
mana pengelolaan Jpeternakan secara tradisionsl dislihkan
¥zdalanm pengelolahan peternakan yang lebih maju ( Setiaby

¥

Ternak unggas mempunyal peranan yang penting dalam

5)

di, 198

(=5

(

penyedizan protein hewani yang sangat dibutuhkan olzsh rak
yat Indonesia, baik dari telur wmaupun dagingnya, ilaka
upaya pemanfaatan segala sumber daya ternak yang ada seeca
ra optimal, mutlak ditingkatkan untuk memenuhi standar
kecukupan pangan dan gizi ( Hadiyanto, 1988 ).

Dalam kaitannya dengan hal di atas, fernak itik nem
punyail potensi yang bisa ditingkatkan hasilnyz, %arsna
selama ini kebanyakan ternak Itik masih dipelihara secara
ektensif-tradisional. Kalzaupun ada yang mengelolahnya se-
cara lebih maju, itu hanys merupakan bagian yang terkecil
( Setiabudi, 1986 ). liaka sewa jarnyzlah pengetahuan me -

ngenai ternakx itik ini mendapat perhatian sepenuhnya,

yang mana psngetahuan tentang pertumbuhan dan perkembang-

an enbrio diperlukan untuk mendapat pengertian zapa saja

4

yang dibutuhkan ternak itik untuk mencapai produksi se -
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tingginya bagi kepentingan rakyat Indonesia,

Pertumbuhan dan perkembangan embrio tidak hanya ber
langsung selama periode inkubasi, tetapi sudah dimulai
sejak telur berada di dalam saluran indung telur ( ovi -
duct ). Tepatnya sejak sel telur ( ovum ) mengalami pro-
ses pémbuahan  ( Romanoff, 1960 ).

Coleman ( 1979 ) mengatakan bahwa psmberian sinar
lanpu reon 20 Watt, pada telur ayam berembrio sampai

17 hari inkubasi ternyata memberikan pengaruh terhad

m

p

pertumbuhan smbrio sehingga berat tetasnya lebih besar di
banding berat tetas telur yang diinkubzasi tanpz penyinar-

an, Hal ini didukung oleh Adikara ( 19382 ) yanz uenjelas

- -:‘

kan bahwa sinar adalah salah satu faktor yang dapat mema-

cu nariunb

AT

han sehingga berat badan dapat terjangkau le -

s

bih berat dari keadaan yang biasa.

1.2. Permasalahan,
Apakah dengan pemberian sinar lanmpu neon pada telur

itik lMojosari selamz periode inkubasi, akan meniubulkan

)

perbvedaan dalan hal pertumbuhan dan perkembangan esbrio
itik dibandingkan dengan pertumbuhan dan perkembangan 2ia-
rio “itik tanpa pemberian sinar lampu neon., Pengaruh per

lakuan pemberian sinar lampu neon akan diketahul dengan

jzlan mengamati dan mengukur parzrci2r yany ditsliti

;1

yaitu berat badan dan laju pertunbuhannye.

o
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1.3. Tajuan Penelitian,

Untuk mengetahul pertumbuhan dan perkembangan em -
brio itikx selama periode inkubasi dzngan mengukur berat
badan dan laju pertumbuhannya. Serta dapat juga dilihat
periunbuhan dan perkembangan morfologi bagian luar embrio
itik secara makroskopls dengan pemberian sinar dan tanpa

.

pemberian sinar lampu neon,

1.8, Manfaast dan Sasaran Penelitiszn,

Dari penelitian ini diharapxan dapat memasyarakat -

kan penggunaan lampu -neon,selama periode inkubasi telur

bagal suatu

[}

itik. Sehingga nantinya dapat digunskan s
pengetahuan tentang ewbrio itik, dalam haitannya dengan
pernmaikan muta dzn peningkatan produksi daging dan itzlur

sazi kepentingan raxyat Indonesia

)
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B4B II
TINJAUAN PUSTAKA

Itik merupakan unggas yang paling terkenal sssudah
ayam di seluruh negara-negara Asia, dim2na terdapat bagi-
an terbesar jumlah populasi itik di duniz. Indonesia

dengan jumlah ik kira-kira 14 juta ekor merupakan 16 %

j@h
o

ri populasi 1tik yang ada di Asia ( Chavez dan Lasmini

931 J.

(O]

-

Salah satu daerah 4l Jawa Tiioir yang merupakan sum-

ber bibit itik adalah desa HModopuro, HKecamatan Hojosari,
{abupaten Mojokerto, ¥tik ini mempunyai tanda-tanda bha-
= o bl 48, : 2 e - 15 YL i — A s Jh o )
dan langsing, tingzl dan xokoh, kaki panjang dan paruh
hitam, warnz bulu cokalat kehitam=-hitaman dan audzh n2nve
gsuaikan diri denzan iklim sevempat serte semputiyzl pro -

k3i telur seekor 200-230 butir setiap tzhun ( Anonymous

ik ol e
Doty dnitnbaton,
Pada prinsipnya setiap inkubator stsu mesin penge -
/ o s e YR, o e TSRO
ramsoenzias dibvuat sedsmikian rupa sehinggz suiszna dalan

inkubator tersebut dapat mendekati suasana pada bagian ba
wah tubuh induk ayam ‘yang . sedang ‘duduk meng -
eram, Dalam pada itu yang terpenting ialah temperatur
dan kelembabannya.( Sastroamidjoyo, 1967 ).

Dinding bagian depan inkubator dipasang dua buah
nintu ( cendela ) kaca yang memungkinkan mengawasi gerak-

sarik proses pengeraman/penetasan di dalam ruangan inku -
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bator dengan seksama, Telur atau anak ayam maupun anak
tik pada waktunya dapat dikeluar masukkan inkubator mela
Iui pintu itu. Demikian pula halnya dengan alat-alat
yang harus ada dalam inkubator., Di tengah-tengah ruangan
inkubator 4iletakkan sebuah alat pengatur panas yang dina

makan thermomztar,

Untuk memanaskan udara dalam ruangan inicubator di -

2

pakai benda logawm sebagal perantara, yzng dipanzsion

izngan menpergunakan dua  buah lampu minyak tanzh atau ume-

- . .

makai tenagz listrix. Suhu benda logam sebagal perantara,

inkubator tersebut. Udara panas yang berderajat tertentu
sgenzp telur yang sedasng Jdierauken

incxubator. Pada umumnya derajat panﬁ“/- mperaturnysa
an :-0 ;,,O.ﬂ L A ‘-10 1, On ~ aml 2 Al dno
23,5 =L0°C at=u 1017-1047F.dengan kelembaban udara qijaga

i

tetzp di atas kelembaban udara ( RH ) 60% ( Sastroamidjo-

.2, Pertunbuhan dan Perkembangan Embrio.

Pada umumnya periumbuhan dan perkembangan embric
Itik tidak banyak besrbada dengan unggas lain, khususnya
pada pertumbuhan dan perkembangan embrio ayam. Perkem -
bangan itu pada hakekatnya telah dimuladi pada saat permu-
12an hidupnya, sejak sel telur ( ovum ) meng:
pembuzhan . Setelzh telur diletekkan di luar tubuh in -

Auk ayzmn, maka suhu telur menurun sedenikian, irg

barlazu SGJagti perangsang pertumbunan énbrionya
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Menurut Sukra ( 1983 ) bahwa 4,5 jam setelah pembu-
ahan, zigote mulal mengadakan pembelahan meslalui rangkai-
an mitosis. Pembelahan zigote berlangsung cepat sehingga
sel-sel anak makin lama makin kecil, sesuai dengan ting -
kat pembelahan., Akhirnya pembelahan meiizhasilian sekelom-
pok sel-sel anak yang berupa seperti buah murbei disebut

norula, dan sel-sel snak disedbut blastonar.

Blastomer bagian tengzh akan tzranzkat dari dasar

nya, sehingga tsrbentuk suatu ruang yang disebut blasto -

o =

coele, Pada saat tersebut proses periembangan embrio te-

lah memasuki fase blastula,., Dengan terangkatnya blasto -

By B, S R e S Thy o L it v e ST A b S
mer bagian seniral, maka blastomer dapat dibedakan nmenja-

pat
11 2 dzerah yaitu dazrah tepi ( arez opaka ) dan daerzh
ten=ah { ares sellusida ). Kemudizn fass blastula skan
Waratah menjadi fase jmmstrulasi ( Patiens 1977 ).
Gzgtrul=zsi adalah prozes pennentukan ke tigal daun

kecambah yaitu ektoderem, mesoderem dan entoderem yang

akhirnya menbentuk bagian-bagian tubuh pada perkembangan
selanjutnya. Gastrulasi berakhir kira-kira 20-22 jam pe-
riode inkubasi ( Romanoff dan Romanoff, 19263 ).

Pada umur 23-26 jam periode inkubasi, terbentuk se=~

o

laput kepala yang berasal dari blastodsrem antsrior, yang

herkembang ke arah noto cord pada ujung 'depan smbrio.
Pambentukan 2 pasang somit sudah terlinat. £-29 jam ne=-

viods inkubasi ( 4 sonit ), selaput syzraf sudah tampak

pada daerah Kepala yang berlokasi pzda bzagian ten

gah ota

¥
)

( Zambar 1 ). Pada umur 29-38 jam periode inkubasi D
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somit ), otak mengalami pembesaran dan struktur syaraf se
makin basrkembang, bakal jantung dan amanion sudah mulai
terbentuk dan bakal mata sudah terlihat tapi belum ber: =

fungsi ( Lillirs , 1952 ).

D

Sanmbar 1. 2Smbrio Umur 24 Jan Periode Inkubasi Pada Ayam,

s, © Garis primitif, d). Proamnion,
b). Area pellusida. ¢). Sonmit.,
¢). Area opaka. f). Area vaskulosa.

3astroamidjoyo ( 1967 ) melaporkan bdbahwa pada hari

tedua periode inkubasi, dalam jangka waktu 25-42 jam sel

keeanbah nmeamperluzas diri berbentuk cakram, seumacam ling -
= nusat linskar S tardans raris prinitift
raran, Pada pusav ingraran inl teraipae garls RINLL 2
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Dzlam garis primitif itu tampak dengan nyata adanya
bagian kepala dengan bakal matanya. Demikian pula halnya
dengan bagian badan, pada sazat itu segala alat tubuh yang
penting telah ada, meskipun masih dalam tingkat perkem =
banzan., Pembentukan psmbuluh darzh, antarz lain 4di atas

kuning tslurnya,dan Jjantungnya yang berisi darah telah nmu

o
©
Lot
[+
=
—
5]
fu
)]
ot
L]
Q
w

1ai midjoyo, 1967 ).

Menurut Lillie’s ( 1952 ) bahwa padz hari ke %tiga,

empat dan ke lima periode inkubasi, somit sudah mulai me=

luzes ke ujunz ekor,dan allantois sudzah terventuk, Pada

tahap ini terlihat jelas perkembangan jari-jari kaki dan
sayap, <epala, mata, paruh dan telings, {(Gambar 2)

m berfungsi

e

Embrio ayam

Pembuluh-pembuluh da-
rah vitellin

-—

T T S b
Kantong kxuning telur

Hari Periode Inkubasi
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Pada hari ke enam dan ke tujuh periode inkubasi, be
sarnya kepala kurang lebih sama demgan badannya. paruh ki
ni kelihatan jelas, Terjadi lekukan pada jari-jari kaki
I,3I, IIT ( Tillders j=1952°),

Pada hari ke delapan,sembilan,dan sepuluh periode

1

kxubasi, bentuk primitif kuku/cakar jelas, Eulu untuk

Fe
yet
e}

.

rbang menutupi jaringan/selaput sayap, bulu tampak je -

las pada bagian xaki dan atas kelopak mata ( Lilliess ,
1952 ).

Pada hari ke sebelas, dua belas, tiga velas dan em-

(D

pat balas periode inkubasi,perkembangan yang terjadi aa -

ih merupakan kelanjutan dari perkeubangan dari organ-or-

gan yang sudah terbentuk sebelumnyat Pertunduhan sisik
tersusun nenutupi seluruh peruukezan kaki ( Lillisss , -
1952 ),

Lillier*s ( 1952 ) dan Sastroamidjoyo ( 19567 ) meng-

atakan bahwa pada hari ke lima belacs,cnam

Pada hzri ke 'delapan belas, sembilan belas dan dua-
puluh periode inkubasi, terjadi pengelupasan lapisan pari

deymal yang menutupi parunh sshingga paruvh terlihat liein

erkilat dazngan ujung yang lebih tumpul, Sebagaian kan -
tong kuning telur tertutup dzlam ruang tubuh dan meunbran

chorio allantois mengandung sejumlah xecil darah serta me

= % . Hnla \ P = i
lekat pada embrio ( Lillie*s ," $952 ). - ( Gaubzn 3 ).
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Sears ( 1949 ) bahwa cahaya mempunyai sifat dualisme (kéem
bar) yaitu sebagai gelombang, juga sebagai partikel. Bila
mana cahaya tersebut mengenai sebuah benda maka cahaya .-
tersebut mungkin didefraksikan atau dipolarisasikan,’
Lampu neon atau TL ( tube lamp ) saat ini banyak di
jual dipasaran, telah diketahui tidak lagi berisi gas ne=
on tetapi telah diganti dengan gas argon serta setitik ke
cil air raksa, Di dalam batang lampu dipzsang elektroda-
elektroda terbuat dari filamen-filamen tungsten,yang mana

bila slektroda ini diberi beda potensizl maka akan terja-

di aliran elektron, hal ini menyebabkan campuran gas ar-

zon dan air raksa mengeluarkan sinar, Sinar tampak yang
dikxzluarxan hanya sedikit, tetapi l:0hih bHanyak mengandung
sinir ultra violet ( sinar yang mempunyzl panjang zelomi=

e

sendelk daripada sinar tampak ). Untuk menye:=

-

rap sinar ultra violet yang mempunyai efek panas, maka

permukzan dalam tabung lampu dilapisi dengan zat fosfor,

e Sinar ultra violet mempunyai efek foto elsktron ter
hadap zat fosfor, artinya foton atau znergl sinar ulira
violet mampu nmenyebabkan elekiron-eliektron pads kulit nor

mal atom-aton fosfor eloncat bergeser ke kxulit atom yang

uk sementara waktu. Headaan

]_l
)
)
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oy
o
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2.4, Peranan Sinar Selama Periode Inkubasi.

Sinar sebagai suatu gerakan gelombang yang mempu -
nyai panjang gelombang tertentu, dapat dipantulkan, di -
biaskan dan difokuskan oleh lensa serta dipolarisasikan.
Pada kerabang telur unggas banyak terdapat pori-pori se -
hingga memungkinkan sinar masuk ke dzalan telur dan mem -~
penzaruhi pertumbuhan dan perkembangan embrio ( Romanoff
dan Romanoff, 1963 ). Sinar lampu bila dipasang di dalam
inkubator dapat mempengaruhi berat tetas telur ayamn,
yzitu menjadi lebih berat bila dibandingkan dengan berat

ayam yang di inkubasi di tempat gelap,.. Hal

bangan enbrio pada telur yang di inkabasi dengan nemakal

3]

sinar lampu ( Coleman, 1979 ). Lowe dan garwood ( 1977 )
melagorkan bshwa embrio ayam yang berasal dari telur yang

di inkusasi di bawah sinar mempunyai perbedaan berat yai

tu sebesar 328 miligram bila dibandingkan dengan embrio
ayam yanz ditetaskan di tempat gelap.

Sebenarnya mekanisme secara pasti laju pertumbuhan
dan perksmbangan embrio karena pengaruh penyinaran masih

belum dapat diterangkan dengan jelas, tetapi pada hewan

dewasz jalan rangsangan ini sudah cuxup j2las karena in -
dra zata ssbazzl penangkap sinar sudah dapat berfungsi
dengan sempurna ( Gold dan Kalb, 5 )

Merurut Dollah ( 1982 ) dun 3hepherd ( 1933 ) yang

dikutip oleh Adikara ( 1936 ) bzhwa sinar atau cahaya da=

ri luar yang diterima oleh retina, zian menjadi suatu
SKRIPSI BERAT BADAN DAN LAJU PERTUMBUHAN... ANANG SUTOTO
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rangsangan czhaya menuju traktus retino-hipothalamus, se=

lanjutnya rangsangan cahaya tersebut diteruskan menuju ba
dan-badan syaraf yang banyak berkelompok di daerah dorsal

chizsma optikum yang disebut nukleus suprakiasmatik.

Rangsangan cahaya diteruskan oleh serabut syarafl yang ter

g.’)..
j )
I_].
o
i
M
=
(¥

ah otak depan sebelah medial, menuju gangli-

tervicalis superior, kemudizn irelalui sistim seradbut

on
syaraf simpatis dilanjutkan menuju Glandula pinealis
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BAB III
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bagian Anatomi Pakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Peneliti
an dilakukan selama 28 hari, dimulai tanggal 18 Nopember
1988 sampai 15 Desember 1988,

Dalam penelitian ini menggunakan 140 butir telur
itik fertil yang mempunyai berat telur antara 60-65 gram
dengan memakai timbangan O'haus yang mempunyai ketelitian
0,1, dan mempunyai hari penyimpanan yang sama yaitu tidak
lebih dari 7 hari.

Mesin penetas sebelum dipakai terlebih dahulu di fu-
.migasi dengan formaldehyde dan panasnya dibuat tetap, satu
hari sebelum mesin dipakai yaitu pada suhu 38,5°-40°C atau
101°9-104O0F juga kelembaban harus dijaga tetap diatas kelem
paban harus dijaga tetap diatas kelembaban uddra \ RH )

60 %. Keadaan tersebut masing-masing diukur dengan termo-
meter dan hidrometer,

Mesin penetas yang digunakan buatan peternak Mojosa-
ri yang telah biasa dilakukan dengan hasil yang baik dan
mempunyai kapasitas sekitar 300 butir telur itik dan seba-
gai sumber pemanas digunakan lampu minyak. Ruangan mesin
penetas disekat dengan papan triplek menjadi dua bagian.
Sebagian untuk kontrol tanpa pemberian sinar dan sebagij -
an lagi untuk perlakuan dengan pemberian sinar lampu neon

20 Watt, terletak 15 cm di atas telur,

Setelah persiapan selesai maka 140 butir telur itik
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dibagi menjadi dua kelompok secara acak. Sehingga masing-
masing kelompok mempunyai telur sebanyak 70 butir telur
itik. Kelompok I sebagai perlakuan I, dengan pemberian si
nar lampu neon 20 Watt sedangkan kelompok II sebagai perla
kuan II, tanpa pemberian sinar,

Penyinaran dengan lampu neon 20 Watt diberikan sejak
hari pertama periode inkubasi secara terus-menerus sampai
hari ke dua puluh delapan periode inkubasi, sedangkan peng
amatan dilakukan setiap hari untuk menjaga suhu dan kelem-
babannya, Pemutaran telur itik dilakukan 3 kali sehari
dengan posisi bagian ujung tumpul telur diletakan pada se-
belah atas secafa miring dan candling dilakukan hanya satu
kali yaitu pada saat telur akan dimasukan kedalam mesin pe
netas, untuk dilihat keretakan kulit ,tebal dan tipis ku’ -
1it telur serta kedudukan kantong udara yang apabila dipu-
tar harus tetap berada pada kutub telur yang tumpul.

Pengamatan penelitian ini dilakukan dengan interval
setiap 2 hari sekali, dari masing-masing perlakuan seba -
- nyak 5 butir telur itik. Kemudian telur itik dari masing -
masing perlakuan dipecah, embrio itik diambil dan dimasuk-
an kedalam Na Cl physiologis untuk membasahi embrio supaya
tidak terjadi perubahan, mengkerut ataupun mengering.

Untuk selanjutnya dilakukan pengamatan secara makros
kopis pertumbuhan dan perkembangan morfologi bagian luar
dari embrio itik. Pengaruh pemberian sinar lampu neon- 20

Watt akan diketahui dengan jalan mengamati dan mengukur pa
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rameter yang diteliti yaiti berat badan dan laju pertumbuh
an. Berat badan embrio itik diketahui melalui penimbangan
badannya yang dilakukan setiap 2 hari. Laju pertumbuhan--
nga diketahui dengan mengamati pertambahan berat badan se=
tiap 2 hari. Pengukuran parameter dengan melakukan penim -
bangan berat badan baru dapat dimulai pada hari ke empat
periode inkubasi sampai hari terakhir yaitu pada hari ke -
dua puluh delapan periode inkubasi, dengan memakai timbang
an sartorius yang mempunyai ketelitian 0,0001.

Hasil pengukuran parameter berat badan dan laju per-
tumbuhan dicatat sebagai data untukx di analisis dan untuk
mengetahul apakah berat badan dan laju pertumbuhan embrio
itik selama periode inkubasi dengan pemberian sinar lampu
neon 20 Watt dan tanpa pemberian sinar berbeda nyata, maka
hipotesa yang dipakai dengan kriteria sebagai berikut

1. Ho : Berat badan embrio itik selama periode in =

kubasi dengan penyinaran, sama dengan berat
badan embrio itik selama periode inkubasi
tanpa pemberian sinar.

Hi : Berat badan embrio itik selama periode in -
kubasi dengan penyinaran, tidak sama dengan
berat badan embrio itik selama periode inku
basi tanpa pemberian sinar.

2. Ho : Laju pertumbuhan embrio itik selama peiode

inkubasi dengan penyinaran, sama dengan la-
ju pertumbuhan embrio itik selama periode

inkubasi tanpa pemberian sinar,
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Hi 1+ Laju pertumbuhan embrio itik selama periode
inkubasi dengan penyinaran, tidak sama deng
an laju pertumbuhan embrio itik tanpa pembe
rian sinar,

Untuk menguji hipotesa ini menggunakan uji dwiarah
dengan Student-t test. Tingkat signifikansi = 5 %. Rumus

yang dipakai untuk uji-t adalah ¢

it l(nl-l) Sl?" - (nz—l) 822 1 + 1
n, = Jumlah sampel pada perlakuan I

X, = Nilai rata-rata dari perlakuan l

S, = Simpangan baku dari perlakuan I

n, = Jumlah sampel pada perlakuan Il

X, = Nilai rata-rata dari perlakuan II

S2 = Simpangan baku dari perlakuan I1

Jika ternyata t- hitung lebih kecil dari t- tabel,
maka Ho diterima, tetapi apabila t- hitung lebih besar da=
ri t- tabel maka Hi yang diterima ( Mursinto, 1985 ; Sudja

na, 1982 ).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian ini dapat dilihat pertumbuhan dan
perkembangan morfologi bagian luar embrio itik secara ma -
kroskopis dengan pemberian sinar lampu neon 20 Watt dan
tanpa pemberian sinar selama periode inkubasi.

Sebenafnya mekanisme secara pasti laju pertumbuhan
dan perkembangan embrio unggas karena pemberian sinar sela
ma periode inkubasi masih belum dapat diterangkan dengan
jelas, kecuali pada hewan dewasa jalan rangsangan ini su -
dah cukup jelas karena indra mata sebagai penangkap sinar
sudah dapat berfungsi dengan sempurna \ Gold dan Kalb, -
1976 ).

Namun pengaruh pemberian sinar terhadap pertumbuhan
dan perkembangan embrio sudah terjadi sejak hari pertama
periode inkubasi, sewaktu organ-organ belum terbentuk (
Siegel dkk, 1969 ). Dalam pengamatan penelitian ini pada
hari ke dua periode inkubasi,sudah dapat dilihat perbedaan
pertumbuhan dan perkembangan embrio itik dengan pemberian
sinar lampu neon 20 Watt dan tanpa pemberian sinar.Pada -
pengamatan terlihat secara makroskopis ( Gambar 4 ) garis

primitif, area opaka, area pellusida dan area vaskulosa

pada pemberian sinar lampu neon 20 Watt lebih jelas dari -
pada tanpa pemberian sinar, Hal ini sesuai dengan pernya-

taan Patten ( 1977 ) yang mengatakan bahwa daerah tepi
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an maupun perkembangan pembuluh-pembuluh darah primitif
juga semakin cepat.

Pada hari ke dua periode inkubasi ini, pembentukan
bakal mata, somit,dan pembentukan jantung belum begitu je-
las kelihatan.

Pada hari ke empat periode inkubasi embrio itik deng
an pemberian sinar lampu neon 20 Watt dan tanpa pemberian
sinarmulai dapat diambil untuk dilakukan penimbangan, se -
dangkan pertumbuhan dan perkembangannya hampir sama. Tam=-
pak somit sudah banyak terbentuk dengan jelas, jantung su-
dah berdenyut. Organ-organ lain yang sudah terbentuk anta
ra lain : mata yang makin sempurna. Sastroamidjoyo (1967)
menjelaskan bahwa jantung embrio ayam mulai berdenyut sete
lah embrio umur 42 jam periode inkubasi. Pada 50-56 jam
periode inkubasi sudah terbentuk syaraf dan mata.

Pembentukan pembuluh darah arteri vitellin, aorta ba

gian dorsal dan sinus terminalis tampak jelas, sedang vena

belum begitu jelas. Allantois dan amnion mulai tampak.
Disa jikan pada gambar g5,

Pada hari ke enam periode inkubasi embrio itik deng-
an pemberian sinar lampu neon dan tanpa pemberian sinar,
pertumbuhan dan perkembangan hampir sama., Somit secara ma
kroskopis sudah sulit dilihat, allantois dan amnion makin
sempurna, bakal jari-jari kaki dan sayap sudah terlihat,
bentuk kepala dan mata lebih tampak jelas., Disajikan pada

gambar 6.
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Gambar 5 Embrio Itik PadaHari Ke Empat Periode Inkubasi
Dengan Pemberian Sinar Lampu Neon.

a)., embrio. b). mata., ¢). allantois. d). aorta bagian

dorsal. e). pembuluh darah vitellin.

—~ o N
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bambar 6. Embrio Itik PadaHari Ke Enam Periode Inkubasi
L Dengan Pemberian Sinar Lampu Neon.

a). pembuluh darah vitellin., b). allantois. c¢). amnion

d). embrio. e). mata. f). bakal sayap. g). bakal kaki
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Pada hari ke delapan periode inkubasi embrio Itik,
pertumbuhan dan-perkembangannya hampir sama, antara dengan
pembsrian sinar dan tanpa pemberian sinar lampu neon, Be-
sarnya bentuk kepala kurang lebih sama dengan badannya, ma

ta makin membesar dan bakal paruh mulai kelihatan, Pada

|-.J.

ari-jari kaki mulai terjadi lekukan., 1lillie’'s ( 1952

menzatakan bahwa bentuk paruh %elihztan jelas dan lekukan

Cte

ari-jari kaki pada ayam, terjadi pada hari ks enam perio-

4
W
I-.l

+
-

-

1
=
o
9]
{13 ]
}_J
.

Padz hari ke sepuluh periode inkubagisreubrio Itik

\4]
m
J
ad
bt
4

)

wr2 makroskopis pertumbuhan dan perkembargannysz berbeda
gecara rata-rata pada berat badannyz, dengan

berizn sinar lampu neon. Pertunbuhan mandidula, leher dan

[} L & 1
pasuh memanjang terus., Bakal bulu sudah mulal tampax pads
pungsung dan membrana nictitan mulal *terlihat, ILilliers

{ 1052 ) menjelaskan bahwa pada embrio zyam, hal ihi ter. -

jadi pada hari ke delapan periode ‘inkubasi. Gambaran ini-

disajikan pada gambar 7.

Gambar 7. Embrio Itik Pada Hapi Ke Sepulun Periode Inkuba .
si Dengan Pemberian Sinar Lamgg_ﬂeon.
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Pada hari ke duz belas periode inkubasi embrio Itik,
pertuabuhan dan perkembangannya berveda secara rata-rata
pada berat badannya, dengan dan tanpa pemberian sinar lam -
pu nson. Jari-jdari’kaki dan sayap men~- ami perpanjangan,
Jaringan diantara jari kaki dan sayap belum jelas. Mandi
bula, leher dan paruh beriambah panjang. Bakal bulu sems’ =
kin berkeambang, antara lain tumbuh pada ventral leher per-
mukaan leher dan sayap. |

Pada hari ke empat bélas periods inkubasi embrioc Itik,
nartumbuhan dan perke Poan;aﬂhfa berbeda ascara rata-rata

padi. berat badannya, dengan dan tanpa pembarian sinar lanmpu

neon ., Bulua untuk terbang kelihatzn menutupi APLHS,nrselg

put sayap, bulu tampak jelas pada bagian xaki dan atas keld
pak mata serta pada bagian dorsal s=ri#s puaggung. Bakal ku
ku/cakar mulai kelihaten., Lillie's '( 1952 ) welaporkan bah
wa terbentuknya bdbakal kukufeakar, terjadispada nari ks se -
pulunh periode inkubasi embrio ayai.

Pada hari ke enan belas, delapan bslas dan dua puluh

periode inkubasi embrio Itik,pertumbuhan dan perksmbangan =

nya berbeda pada berat dbadannya secara rata-rata, dengan
dan tanpa pemberisn sinar lampu neon, Pada tahap -ini per -

c—“-
(a

;umbuhzn dan perkembangan yang terjzdi masih merupakan ke -

lzn jutan peérkembangan dari organ-organ yang sudah terbentuk

D

gebelainya, Paruh terbentuk tandul

L
¥
n
e

sik pada kulit ter -
susun Gehutupi seluruh peramukzan kalki dan jaringan/
djantera jari kaki mekin sempurna, Zulu telah terbentul

dengan sempurns kenutupi ssluruh tubuh dan di sekeliling
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kelopak mata, Kantong kuning telur dan allantois masih ada

di luar rongza perut. Sastroamidjoyo ( 1957 ) menjelaskan

bahwa pada embrio ayam,kaki bersisik, paruh bertanduk, bulu
dan organ-organ tubuh terbentu m2kin sempurna, terjzdi pada

wari ko snpat belas periode inkubasi,

Fada hari ke dua puluh dua dan dua puluh supat perio-

e inkubagzi embrio Itik pertunbuhan dan perkembangannya mas -

sih berbeda pada berat baden. secara - rata-rata

QJ
{2
W
™
L4}
]
e
I
-

fanpa pembvarian sinar lavou ﬂﬂon. Per mbuhan dan perkem. -

¥ e T - ."g,._ Pr
bangan smbrio ;tik , A1 dazari utas periambanan panjang da-
ri paruh dan jari kaki, Ujung kuleq jari kaki iizsih tuapul,

zantong kuning telur .:2gih zda di luwar tubuh, zllantois dan

CUES S CR ae 5
Mensstil, 4 -

Pada hari ke dua puluh enam dan dua puluh delapan pe-

riode inkubasi eabrio ITik,psrtunibuhan dan psrienbangannya
herbeda pada berat badannya seecara rata-rata, dengan dan
tanpa penterian siMar Ianpu nson. Pertunbihan dan periemi-

wangan subrio telah sempurna. Sebagian kantong kuning te .-

tubuh dan membran chorio allantois

melakat pada emdbrio. Imbrio menembus selaput rongga udara

e S R B e e e eyt =

vanc wemjelackan ahwa.pads saatnya menstas, kepalz emurio
Timean saruh yeng bertanduk ditekan/didorony ke depan, sam-
T T r‘-... A o a-l_, MiEx T W2 B FLESLRLEE Y iy Ll A v g T 2N

2 8. ST '-111 1493 -'1". N =i L SO hek S l et yvherios - oy L
" ‘)-.. 9-\ l},-.. -3 L O ) gl -l e 1 - S * ke, 7 L
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Berat Badan.

27

Setelah dilakukan penimbangan terhadap berat badan

embrio Itik

llojosari dengan pemberian sinar lampu 20 Watt

dan tanpa pemberian sinar pada waur 4 hari sampai 28 hari

periode inkubasi, hasil yang didapat adalah :

Tabel 1. Berat Badan Rata-rata Zmbrio Itik iiojosari
Selama Periode Inkubasi ( gram ).
Hari Ke - DQanpa Pemberian Sin;;_
X + sa
D 0,0558 + 0,0049 2
5 0,4794 + 0,0214 2
3 1,5340 + 0,0290 2
10 7 55l6 See0,7520. 0"
12 5,78 4,6912 + 0,1219
14 9,0926 + 0,0778 7,9977 '+ 0,9665 °°
16 14,6827 + 0,6945 13,5660.: + 0,5298 °°
18 18,1514 + 1,3447 17,0122 + 0,9648 2
20 24,3678 -+ 2,6132 23513390+ 2,1128 &
22 29,4706 + 1,0490 28,2022 " + 4,7273 @
24 36,1355 + 1,3416 34,7689 + 1,9752 @
26  hid 45,0854 + 0,9177 42,901 + 1,1815
28 8,7439 + 1,1249 2 46,0440 + b*

1,691%

¥ Huruf yans berbeda pada barls y'anﬂr sama, berbeda nyata
(P £ 0,05).
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Hasil analisis statistika tiap 2 hari pengamatan ( -
Pada lampiran III ) menunjukan tidak ada perbedaan yang
nyata ( P > 0,05 ) antara berat badan embrio Itik liojosari
dengan pemberian sinar lampu neon 20 datt dan tanpa pembe -
rian sinar pada hari ke 4,6,8,18,20,22 dan 24 periode inku=
basi. Sedang pada hari ke 10,12,14,16,26 dan 28 pefiode in
kubasi dari hasil analisis statistika menunjukan perbedaan
yang nyata ( P < 0,05 ). Hal ini digambarkan pada gambar

.
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Pada tabel 1. dapat diketahui bahwa embrio itik Mo jo
sari tiap 2 hari pengamatan dengan pemberian sinar lampu
neon 20 Watt, mempidnyal angka rata-rata badan lebih besar
dibandingkan angka rata-rata berat badan embrio itik Mojo-
sari tanpa pemberian sihar selama periode inkubasi. Dari
hasil analisis statistika berat badan embrio itik Mojosari
tiap 2 hari pengamatan ( Lampiran III ) pada hari ke 4,6
dan 8 periode inkubasi, antara 2 perlakuan dengan pemberi-
an sinar lampwu neon 20 Watt dan tanpa pemberian sinar me -
nunjukan tidak ada perbedaan yang nyata ( P > 0,05 ).
Hal ini karena pada hari ke 4,6 dan 8 periode inkubasi, em
brio itik masih dalam tahap awal pertumbuhan dan perkem -

bangan .

Romanoff @h“momin

.;%,}963 ) mengatakan bahwa kera
bang telur unggas banyak terdépat pori-pori sehingga memu-
ngkinkan sinar masuk ke dalam telur dan mempengaruhi per -
kembangan embrio. Pada awal pertumbuhan dan perkembangan
embrio, sinar merangsang cabang-cabang syaraf simpatis
yang masih primitif. Kemudian disalurkan menuju kesusunan
syaraf pusat yang masih primitif, mengakibatkan rangsangan
sinar yang masuk kedalam telur , belum dapat secara opti -
mal mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan embrio. Hal
ini disebébkan. syaraf simpatis dan susunan syaraf pusat
yang masih primitif.

Perbedaan yang nyata ( P £ 0,05 ) berat badan em =
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brio itik Mojosari dengan pemberian sinar lampu neon 20
Watt dan tanpa pemberian sinar pada hari ke 10,12,14 dan
16 periode inkubasi, tiap 2 hari pengamatan ( Lampiran III
), oleh karena pada umur tersebut sudah disekresinya hor -
mon tiroksin oleh kelenjar tiroid. Romanoff ( 1960 ) juga
menyebutkan bahwa kelenjar tiroid memegang peranan yang
penting untuk perkembangan embrio, lewat pengaruhnya pada
kecepatan metabolisme. Guyton ( 1983 ) mengatakan bahwa
hormon tiroid meningkatkan pertumbuhan tulang dengan cara
yang sama seperti saat meningkatkan pertumbuhan jaringan.
Hal ini akibat dari efek hormon tiroid meningkatkan pemben
tukan protein,

Romanoff ( 1960 ) menjelaskan bahwa kelenjar tiroid
mulai terbentuﬁﬁyada'hari_*gggya periode inkubasi. Pada
hari ke 4,6 dan 8 periode inkubasi, walaupun masih dalam .
jumlah yang sedikit, hormon tiroksin mulai disekresi oleh
kelenjar tiroid. Menurut penjelasan Daugeras dkk ( 1976 )
yang dikutip oleh Cristensen ( 1985 ) bahwa hormon tirok -
sin yang disekresi oleh kelenjar tiroid sudah terdapat pa-
da embrio, hari ke 8,5 periode inkubasi. Hal ini sesuai
dengan penjelasan Guyton ( 1983 ) bahwa setelah penyuntik-
an hormon tiroksin pada manusia, terdapat masa yang lama
terhadap efek iaju metabolisme, sebelum aktivitas hormon
tiroksin mulai. Sekali aktivitas timbul, hormon tiroksin
secara cepat meningkat dan mencapai meksimal pada hari ke

10 sampai hari ke 12, Setelah itu hormon tiroksin turun.
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Sehingga pada hari ke 18,20,22 dan 24 periode inkuba
si hormon tiroksin pada embrio menurun, yang menyebabkan
menurunnya juga laju metabolisme. Pada hasil analisis sta
tistika menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata ( P >
0,05 ) antara embrio itik Mojosari dengan pemberian sinar
lampu neon 20 Watt dan tanpa pemberian sinar ( Lampiran .
III ). Walaupun, dalam kenyataannya dengan pemberian si -
nar selama periode inkubasi pada embrio, dapat meningkat -
kan sekresi hormon tiroksin, tetapi peningkatan hormon ti-
roksin belum dapat mencapai batas, dimana hormon tiroksin
ini mampu menyebabkan laju metabolisme meningkat dengan pe
sat. Yang nantinya menghasilkan perbedaan dalam hal per’ -
tumbuhan dan perxembangan embrio, yang mana secara anali -
sis statistika menunjukan q@ﬁipﬁrbedaan yang nyata ( P £
0,05 ), antara berat badan‘embrio itik Mojosari dengan
pemberian sinar lampu neon 20 Watt dan tanpa pemberian si-
nar lampu neon. Guyton ( 1983 ) juga menjelaskan bahwa se
kresi hormon tiroksin yang berlebihan dapat menyebabkan la
ju metabolisme meningkat tinggi, dari batas normal laju me
tabolisme.

Perbedaan yang nyata ( P £ 0,05 ) berat badan em -
brio itik Mojosari dengan pemberian sinar lampu neon 20
Jatt dan tanpa pemberian sinar, juga pada hari ke 26 dan
28 periode inkubasi ( Lampiram III ), Hal ini berhubungan
dengan adanya pembentukan hormon pertumbuhan yang disekre-
si oleh hipofisa anterior, pada hari ke 25 periode inkuba-

si ( Proudman, 1980 ), sehingga berat badan embrio itik
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pada hari ke 26 dan 28 dengan pemberian sinar lampu neon ‘

20 Watt lebih beégr dibandingkan berat badan embrio itik

tanpa pemberian sinar,

4,2, Laju Pertumbuhan,

Laju pertumbuhan embrio Itik lojosari dengan pemberi-
an sinar lampu neon 20 Watt dan tanpz pemberian sinar sela-
ma »periode inkubasi, tiap 2 hari pengamatan dapat dibaca pz
da tabvel 2,

Tabzl 2., Laju Pertumbuhan Rata-rata cmbrio Itik Mojosari
Selama Periode Inkubasi ( gram ).

Hari ile Dengan Pemberian Sinar Tanpa Pemberian Sinar
R4 8d X + sd

-6 3,423 4+ 0,0593uRF ghlesa o 100283
6=8 1,0580 + 0,0622 2 1,0550 + 0,0458 2
8-10 2,1006 + 0,1711 a’ 1,0206 + 0,0723 0"
1.0=12 2,1450 + 0,2078 2 2,1366 + 0,1789 2
12-14 3,3090 + 0,1530 2 3,3065 + 0,9817 2
14-16 5,5901 + 0,7543 © 5,5663 % 1,2150 %
16-13 3,4687 + 1,0660 2 3,4482 + 1,3200 2
18-20 56,2164 + 33,5223 2 6,1217 + 2,8287 @
20-22 5,1028 + 12,7368 & 5;0683 + 3,0289 2
22=24 5,669 + O.;359 & 6,5667 + 2,9545 2
24-26 8,5999 + 3,0393 2 8,1325 + 2,2055 %
26-28 I OSB8I 4o ap13s8 & FoAL26 o+ GHEEEAS

rbeda pada baris yang sama, berbeda nyata
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Hasil analisis statistika tiap 2 hari pengamatan ( pa
da lampiran VI )menunjukan tidak ada perbsdaan yang nyata
( P > 0,05 ) antara laju pertumbuhan embrio Itik iiojosari
denzan pemberian sinar lampu neon 20 Jatt dan tanpa pemberi

a

-t

1 sinar selama periode inkubasi, Kecuali pada hariike 38-10
periode inkubasi, dari hasil zanalisis statistika tiap 2 na-
ri pengamatan menunjukan perbedzaan yang nyata ( P < 0,05 )

seperti yang digambarkan pada gambar

Gambar 12, Laju Pertumbuhan dmbrio Itik mojosari
Selama Periode Inkubasi.
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Dari rata-rata’laju pertumbuhan embrio itik Mojosa-
ri selama periode inkubasi pada tabel 2. dapat ditunjukan
bahwa embrio itik dengan pemberian sinar lampu neon 20
Natt mempunyai rata-rata laju pertumbuhan lebih tinggi di-
bandingkan dengan embrio itik yang tanpa pemberian sinar.
Dari hasil analisis statistika tiap 2 hari pengamatan an -
tara laju pertumbuhan embrio itik dengan pemberian sinar
lampu neon 20 Watt dan tanpa pemberian sinar selama perio-
de inkubasi menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata
(P > 0,05 ). Kecuali pada hari ke 8-10 periode inkubasi,
dari analisis statistika tiap 2 hari pengamatan menunjukan
perbedaan yang nyata ( P £ 0,05 ). Hal ini menurut Reiter
dan Hester ( 1966 ) yang dikutip oleh Adikara ( 1986 ) bah
wa sinar dapat mempengaruhi pengeluaran noreprineprine

vyang terdapat yang terdapat pada ujung-ujung syaraf simpa-

tis dari ganglion cervicalis superior yang menuju tangkai
pinial. Rahardja ( 1986 ) noreprineprine \ noradrenalin )

dapat merangsang hipotalamus mengeluarkan Thyrotropin Rele

asing Hormon ( TRH ). Dibawah pengaruh hormon TRH dari hi-

potalamus, maka hipofisa mensekresi TSH ( Thyroid Stimula-

ting Hormon ) yang selanjutnya merangsang kelenjar tiroid

untuk membentuk dan mensekresi hormon tiroksin,

Proudman ( 1980 ) melaporkan bahwa hormon pertumbuh-
an tidak memegang peranan yang penting dalam perkembangan
embrio, melainkan hanya berfungsi setelah menetas. Hal
ini berdasarkan penelitian beberapa unggas, ternyata pada

embrio tidak didapatkan hormon pertumbuhan dalam plasma se
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belum periode inkubasi mencapai hari ke 25. Pada tabel 2.
diketahui bahwa laju pertumbuhan tertinggi embrio itik se-
lama periode inkubasi terjadi pada hari ke 24 sampai hari
ke 26, Dari sini dapat disimpulkan bahwa ada kemungkinan
laju pertumbuhan embrio itik erat hubungannya dengan ter -

bentuknya hormon pertumbuhan,
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BAB V
KESIHMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Ada kecenderungan meningkatnya berat badan rata-
rata embrio itik Mojosari dengan pemberian sinar
lampu neon 20 Watt dibandingkan embrio itik Mojo
sari yang tanpa pemberian sinar, Walaupun ada
perbedaan yang nyata ( P £ 0,05 ) hanya terjadi
pada hari ke 10,12,14,16,26 dan 28 periode inku-
basi.

Ada kecenderungan bahwa dengan pemberian sinar
lampu neon 20 Watt, laju pertumbuhan rata-rata
embrio itik Mojosari lebih tinggi dibandingkan
la ju pertumbuhan embrio itik yang tanpa pemberi-
an sinar, walaupun ada perbedaan yané nyata ( P
< 0,05 ) hanya terjadi pada hari ke 8-10 peri-
ode inkubasi.

Adanya hari-hari tertentu selama periode inkuba-
si, yang peka terhadap rangsangan sinar lampu
neon 20 Watt., Sehingga pengaruh pemberian sinar
lampu neon 20 Watt terjadi pada hari tertentu sa
ja yang menunjukan adanya perbedaan yang nyata

(2P [ 0405 )

L 5.2. ‘Saran,

Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk mendapat-

kan masukan lebih banyak mengenai pertumbuhan
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RINGKASAN .

Pengetahuan tentang pertumbuhan dan perkembangan em -
brio Itik diperlukan untuk mendapatkan pengertian mengenai

apa saja yang dibutuhkan ternak Itik untuk mencapai produk

[

si setingginya. Sinar adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhl pertumbuhan dan perkembangan embrio Itik sela-
ma periode inkubasi,

Dari dasar ini maka dilakukan penelitian dengan meng-
gunakan telur Itik ikojosari sebanyak 140 butir yan; dibagi
menjadi 2 kelompok secara acak. Sehingga masing-masing ke-
lompok I digunakan sebagai perlaxusn I, dengan psmberian si

nar lampu neon 20 Watt, sedang keolompok Ii sevagai perlaku-

2¥=8

an 1I, tanpa pemberian sinar,

Pada penelitian ini didapatkan hasil anzlisis statis-
tika tiap 2 hari pengamatan, menunjukan tidak zada perbsdaan
yanz nyata ( P > 0,05 ) antara berat badan embrio Itik lio-
josari dengan psmberian sinar lampu nson 20 watt dan tanpa
wenberian sinar, pada hari ke 4,5,3,18,20,22 dan 24 periode

inkubasi. Sedang pada hari ke 10,12,14,16,25 dan 28 perio-

Uy

de inkubasi, dari hasil analisis statistika memunjukan per-
vedaan yang nyata ( P £ 0,05 ).

vari nasil analisis statistika tiap 2 hari pengamzatan
antarz laju pertumbuhan smbrio Itix ilojosari dengan pemberi
an sinar lampu n=on 20 #att dan tanpa pemberian sinar, sela
ma periode inkubasi menunjukan tidak ada perbedazan yang nya

a

ta (P > 0,05 ).' Kecuali pada hari ke 8-10 periode inku -

SKRIPSI BERAT BADAN DANJL@JU PERTUMBUHAN... ANANG SUTOTO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

39

basi, dari hasil analisis statistika tiap 2 hari pengamat -
an menunjukan perbedaan yang nyata ( P £ 0,05 )
Disimpulkan bahwa adanya hari-hari tertentu selama
periode inkubasi, yang peka terhadzp rangsangan sinar lam -
pu neon 20 Watt., JSehingga pengaruh pemberian sinar lampu
neon 20 datt terjadi pada hari tertentu saja yanz menunjuk-
an adanya perbedaan yang nyata ( P £ 0,05 ) terhadap verat

badan dan laju pertumdbuhan embrio Itik Liojosari.
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Berat Badan Embrio Itik Mojosari Dengan Pemberian Sinar Lampu Neon 20 Watt
Selama Periode Inkubasi ( gram )

Hari Ulangan
Ke A B C D 2 X + sd

L 0,0526 0,0530 0,0610 0,0576 0,0590 0,0566 + 0,0037

6 09,4000 0,5600 0,5100 0,4700 2, 4600 0,4800 + 0,0596

8 1,5105 1,5168 1,5505 1,5605 155515 1,5380 + 0,0226
10. 3,8500 3,6700 3,6900 3,5210 3,4620 3,6386 + 0,1528
12 5,7200 5,7840 5,7900 5,9300 5, 7440 5,7836 + 0,0859
14 9,1702 9,1702 *9,0902 9,0002 9,0322 9,0926 + 0,0778
16 13,9435 14,1000 15,4300 15,3700 14,5700 14,6827 + 0,6945
18 17,7346 18,0846 19,8766 18,8166 16,2446 18,1514 + 1,3447:
20 22,0409 2542299 24,6529 21,7654 28,1499 24,3678 + 2,6132
22 30,1400 29,4400 30,7421 28,0100 29,0209 29,4706 + 1,0490
24 36;9520 36,1520 37,8393 35,2920 34,4322 36,1355 + 1,3416
26 Wy 4671 45,2000 43,6600 145 , 3300 '+l , 0700 45,0854 4+ 0,9177
28 h9,5753 43,1520 47,4600 50,2210 843100 LB,7439 + 1,1249
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lanpiran 11,

Selama Periode Inkubasi ( gram ).

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Berat Badan £mbrio Itik Mojosari Tanpa Pemberian Sinar Lampu Neon

Hari Ulangan
Ke A B C D £ X + sd

I 0,0563 0,0537 0,0541 0,0640 0,0510 0,0558 + 0,0049

6 0,4920 0,4600 0,4700 0,4630 0,5100 0,4794 + 0,0214

8 1,5331 1,5775 1,5400 1,5210 1,4984 1,5340 + 0,0290
10 2,6000 2,6031 2,4500 2,6200 2,5000 2,5546 + 0,0752
12 L,6541 L,7600 4,8600 4, 5421 L ,6400 4,6912 + 0,1219
14 - 7,3901 18,7314 8,0021 9,1200 6, 7449 749977 + 0,9665
16 13,4400 14,2100.. 13,0300 13,1200 14,0200 13,5640 + 0,5298
18 17,4000 15,7700 18,2299 16,3400 17,3211 17,0122 + 0,9648
20 23,5359 26,5928 21,4910 21,4300 22,5600 23,1339 %+ 2,1128
22 31,5800 32,9200 22,4100 28,6410 25,4600 28,2022 + 4,3280.
24 36,7800 35,0100 31,8000 36,2300 34,0245 34,7689 + 1,9752
26 43,6040 42,6940 42,0340 41,6340 bl , 5410 42,9014 + 4,3836
28 43,2200 47,2100 4l ,8700 I+l , 0600 45,8600 46,0440 + 2,3325
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. Analisis data menggunakan uji dwiarah dengan
Student-t test setiap 2 hari pengamatan an -
tara 2 perlakuan terhadap berat badan embrio

Itik idojosari.

Runus yang dipakai untuk uji-t adalahn :

Apui=ado
thit =
= gaR - Tp S +
(nl 13 Sq (nz 1) So 1 1
g4 iy e L 2
3 7 T - uf= = A
o 1 18 s B Ik bhit ttabel 0’02J af 8 2 2,300
I 09,2913 Ho diterima / Hi ditolak
£ 0,021 Ho diterima / Hi ditolak
2 9,2%35 Ho diterima / Hi ditolak
’ 1. . o, T - o i | N 3 / T '1.4-“'7‘7‘-18_
1‘) Jl'l‘)"'? ﬂ.O U.J.T;O.-.:u- ” )n-l klbw_J.l
12 2,5176 Ho ditolak / Hi diterima
14 2,5251 Ho ditolai / i diterima
16 2,5637 Ho ditolak / #{i diterima
13 1,5392 do diterima / Hi ditolak
20 0,3210 Ho diterima / Hi ditolak
22 3,5357 Ho diterimza / Hi ditolak
24 1,2798 Ho diterima / i ditolak
26 2 ,6657 Ho ditolak / Hi diterima
28 2,9721 Ho ditolak / Hi diterima
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Lanjutan lampiran III.

Ho diterima / Hi ditolak berarti tidak ada perbedaan
yang nyata ( P > 0,05 ), antara berat badan embrio Itik
Mojosari dengan pemberian sinar lampu neon 20 Watt dan tan-
pa pemberian sinar selama periode inkubasi,

Ho ditolak / Hi diterima berarti ada perbedaan yang
nyata ( P L 0,05 ), antara berat vadan eabrio Itik lojosa-

3

ri dengan pemberian sinar laspu neon 20 43ttt dan tanpas pen-

E. ¥

perian sinar selama periode  inkubasi.
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Laju Pertumbuhan Embrio Itik llojosari Dengan Pemberian Sinar Lampu Neon
20 Watt Selama Periode Inkubasi ( gram )

Hari Ulangan
Ke A B 5 D o X + Sd

h-6 0,3474 0,5070 0, 4490 0,4124 0,4010 0,423% + 0,0593

(=0 1,1105 0,9568 1,0405 1,0905 1,0915 1,05830 + 0,0622
5-10 2,3395 2434532 2,1395 1,9605 1,9105 2,006 " A 051711
10-12 1,3700 2,0640 2,1000 2,4090 2,2820 2,1450 + 0,2078
12-14 3,4502 3,4362 3,3002 3,0702 3,2882 3,3090 + 0,1530
14-16 b,7733 L,9298 643396 60,3698 595378 525901 % 10,7543
16-18 3,7911 3,9346 L, 466 3, 4466 1,6746 3,687 + 1,0660
13-20 I,3063 741953 %,7763 2, 9438 11,9053 6,2164 +  3,5223
20-22 86,0991 I,2101 6,0592 64 2446 90,3710 5,1028 + 2,7368
22=2k 6,8220 6,7120 7,0972 742820 5,113 6,5649 + 0,7359
21426 7415051 97480 2,8207 10,0330 9,6373 8,5499 + 3,0393
26-283 5,1092 '2.2520 3,8000 4,3910 Iy y 2400 4,084 + 1,1358
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Lampiran V. ILaju Pertumbuhin dmbrio Itik viojosari Tanpa Pemberian Sinar Lampu Neon
; 20 Watt Selama Periode Inkubasi ( gram ).

Hari Ulangan

Ke A B 4 D B x !

-6 0,4357 0,4063 0,4%159 0,3990 0,4590 0,4232 + 0,0243
6-3 1,0411 101175 1,0700 1,0530 0,9884 1,0550 + 0,0468
8-10 1,0669 1,0256 0,9100 1,0990 1,0016 1,0206 + 0,0723
10-12 2,051 241569 2,100 1,9221 2,1400 251366 . sk 1051789
12-1% 2,7360 34714 3,1421 4y 5279 2,1049 33005 ik 9817
14-16 56,0499 5,4786 5,0279 &4 ,0000 742751 5¢5663 41,2150
16-13 3,24500 1,5600 5,1999 25,2200 3,3011 3,4482 + 11,3200
18-20 6,1359 10,8278 3,2611 551590 5,2389 83121700 & . 2,8287
20-22 8,0441 6,3272 0,9190 7,1510 2,9000 5,0683 + 3,0239
22=2k 5,2000 2,000 9,3900 745390 8,565 5,5667  +  2,9545
24-256 6,8240 7,6340 10,2340 5,4040 10,5165 88,1325 -+ 12,2055
26-28 4,6150 %,5160 2,8360 2,4260 1,3190 3,1426 + 1,4133
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Analisis data menggunakan uji dwiarah
dengan Student-t test setiap 2 hari pengamat-
an antara 2 perlakuan terhadap laju pertumbuh

an embrio Itik liojosari,

Runmus yang dipakai untuk uji-t adalzah

S
thit =
(ai-1)he Sl tes 1) /807 s ey
VT e o DS -;; n,

Hari ke by Yeavel 0,025 4F = 8= ot 2,306_4

h=5 0,0070 Ho diterima / i ditolak

6-3 0,0850 Hoiditerima / Hi ditolak

8~10 12,9964 Ho ditolak / i diterima

10-12 0,0685 HO diterima / Hi ditolak

12+14 0,0056 Ho diterima / Ai ditolak

14-16 0,0372 Ho diterima / di ditolak

16-13 0,3270 do diteriwma / i ditolax

18-20 0,0468 Ho diterima / di ditolak

20-22 0,0139 Ho diterima / ili ditolak

22=24 0,0721 Ho diterimz / ii ditolak

24-26 0,3253 Ho diterima / Hi ditolak

26-28 1,1294 Ho diterima / Hi ditolak
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Lanjutan lampiran VI.

Ho diterima / Hi ditolak berarti tidak ada perbedaan
vang nyata ( P > 0,05 ), antara laju pertumbuhan embrio
Itik [lojosari dengan pzsmberian sinar lampu neon 20 datt
dan tanps pemberian sinar selama periode inkubasi.

do ditolak / Hi diterima berarti ada perbedaan yang
nyata ( P £ 0,05 ), antara laju pertumbuhan embrio Itik iip
josari dengan pemberian sinar lampu neon 20 Jatt dan tanpa

pemberian sinar selama periode inkubasi,
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